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Biasa diartikan sebagai sediakala (yang sudah-sudah, tidak menyalahi adat, tidak aneh). Orang biasa
berarti orang kebanyakan. Dialah manusia yang berperilaku 'apa adanya' sesuai dengan tuntutan-Nya dan
Rasulnya.

Orang biasa merupakan orang yang tidak mempersulit dirinya sendiri. Yakni dengan tidak mempergunakan
seribu (bahasa) topeng semata-mata dalam hidupnya. Dan percayalah, sesungguhnya orang yang
memperbudak dirinya -dengan topeng kehidupan--, maka ia akan diselimuti ketidak puasan hati, ketidak
tentraman, kebingungan, ketakutan, dan kesunyian.

Namun, keberadaan topeng dalam kehidupan ini tentu masih 'diperlukan’ bagi orang kebanyakan (baca:
orang biasa). Baginya, topeng adalah hanya sebagai sarana untuk menjalankan perintah-Nya dan selalu
mendekatkan diri, lagi tidak mempersekutukan-Nya. Singkatnya, ia tidak terpedaya oleh topeng yang
digunakannya. Apalagi sampai enggan untuk menanggalkannya. Yang akhirnya, dapat menjauhkan dari
predikat jadi orang biasa, karena kepura-puraan (topeng) itu telah memperdayanya. Naudzubillah min
dzalik.

Betapa enaknya, jadi orang biasa. Pribadinya akan terasa senang (pada perasaan lidah, badan dan atau
hati); sedap; nyaman dalam setiap menjalankan misi kehidupan di dunia yang fana ini. Dalam hal ini, Allah
SWT menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw sendiri adalah manusia biasa. Katakanlah: "Bahwasannya
aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasannya Tuhan kamu adalah
Tuhan Yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah ampun
kepada-Nya. Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-(Nya), ...." (QS.
Fushshilat: 6-8).

Orang Berilmu
Orang berilmu berarti orang yang banyak iimunya; berpengetahuan; pandai. Dengan ilmu, seseorang akan

diberi cahaya dalam hidupnya. lImu laksana obor dalam kegelapan. Di sinilah, pentingnya ilmu dalam hidup
manusia. Sehingga, pantas saja Rasulullah saw bersabda, "Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim
laki-laki dan perempuan.”

Perilaku biasa ala orang berilmu, tentu akan berbeda dengan orang yang tak berilmu. Allah berfirman,
"Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat.” (QS. Al-Mujadillah: 11),

Imam Al Ghazali dalam Mukhtasar lhya' Ulumuddin, mengungkapkan bahwa derajat itu tergantung pada
dekat dan jauhnya ilmu itu dari akherat (baca: ilmu agama Islam-Pen). Sebagaimana ilmu-ilmu syar'iyah
mengungguli iimu-ilmu lainnya, ilmu yang berkaitan dengan hakikat hukum-hukum syar'iyah mengungguli
ilmu yang berkaitan dengan hukum-hukum dhahir. Orang yang fagih memutuskan berdasarkan dhahirnya,
apakah hukumnya sah atau tidak, dan dibalik itu terdapat ilmu untuk mengetahui apakah ibadah diterima
atau ditolak. Inilah perilaku biasa ala orang yang berilmu (ilmu-ilmu kesufian).

Adalah Ahmad bin Yahya berkata, "Pada suatu hari Asy Syafi'i keluar dari pasar yang menjual
lampu-lampu. Kemudian kami mengikutinya. Tiba-tiba ada seorang laki-laki yang mencela seorang laki-laki
ahli ilmu." Kemudian Asy-Syafi'i menoleh kepada kami seraya berkata, "Bersihkan pendengaran kalian dari
mendengarkan omongan yang keji sebagaimana kalian membersihkan lidahmu dari mengucapkannya,
karena pendengar itu bersekutu dengan orang yang mengucapkannya."



Lebih jauh dari itu, biasa ala orang berilmu, maka ia akan memposisikan ilmunya semata-mata hanya dari
Allah. Dan semakin banyak mereka menimba ilmu, hati kecilnya akan berkata, "Maha Besar iimu Allah itu!"
Hal ini seperti terungkap dalam QS. Al Israa'’: 60, ".... Sesungguhnya (ilmu) Tuhanmu meliputi segala
manusia ...."

Jadi, biasa ala orang berilmu, ia tidak akan menjadi sombong, riya dan takabur dengan ilmu yang
dimilikinya. Tapi, justru akan berusaha mengamalkan ilmunya dan sebagai sarana berbuat baik kepada
sebanyak-banyaknya manusia.

Asy-Syafi'i berkata, "Seorang bijak menulis surat kepada seorang bijak." la berkata, "Engkau telah diberi
ilmu, maka jangan kotori ilimumu dengan kegelapan dosa-dosa sehingga engkau tetap dalam kegelapan
disaat ahli ilmu diterangi oleh cahaya ilmu mereka."

Secara demikian, biasa ala orang berilmu akan membatasi dirinya dalam memberikan informasi dengan
cara tidak menyampaikan sesuatu di luar jangkauan akal lawan bicaranya. Hal ini seirama dengan sabda
Rasulullah saw, "Kami -para Nabi&mdash;diperintahkan agar memperlakukan manusia sesuai dengan
kedudukannya dan berbicara kepada mereka sesuai dengan kemampuan akalnya," dan "Apabila
seseorang itu berbicara dengan orang lain dengan bahan pembicaraan yang berada diluar kemampuan
akalnya berarti ia telah menyebarkan fithah kepada sesamanya."

Dalam bahasa lain, Imam Malik bin Anas mengungkapkan, "Tidak pantas bagi seseorang alim berbicara
tentang sesuatu ilmu di hadapan orang yang tidak mampu memikirkannya, sebab yang demikian itu sama
artinya dengan merendahkan dan menghinakan derajat ilmu itu sendiri.”

Sesungguhnya orang-orang berilmu tidak akan memuji-muji dirinya sendiri, karena apabila seseorang telah
memuji-muji dirinya, maka lenyaplah wibawanya. lImu itu bukanlah diukur dari banyaknya riwayat yang
disampaikan seseorang, tetapi ia merupakan cahaya yang ditempatkan Allah dalam kalbunya. Betapa
enaknya, bila kita mampu bersikap biasa ala orang berilmu seperti itu!

Akhirnya, kita berdoa kepada Allah SWT agar selalu dijauhkan dan dilindungi dari setiap tipu muslihat
aksesoris dunia (seperti ilmu, harta, jabatan, gelar, dil) yang dapat menyesatkan hidup kita di dunia,
lebih-lebih ia dapat menjadi bahan pemberat timbangan keterpurukan hidup kita di akherat kelak. Amin.

Wallahu a'lam.
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